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 BAB III 

 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan yang telah 

 

penulis uraikan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

 
1. Bahwa upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah Turki berupa 

pembuatan temporary protection status, penyediaan kamp 

berkualitas, fasilitas kesehatan, adanya penyediaan pendidikan 

melalui Kementrian Pendidikan Turki, dan juga Pemerintah Turki 

menyediakan sarana psikologis kepada para pengungsi yang 

berkebutuhan khusus, dan juga Turki menggelontorkan dana sebesar 

533 juta Lira Turki atau 317 Juta Dollar Amerika Serikat dalam 

menangani pengungsi Suriah, namun dari segala upaya Turki dalam 

menangani pengungsi dari Suriah berbuah gagal. Hal ini disebabkan 

oleh banyak faktor, mulai dari Kebijakan Open Door yang dianggap 

tidak memenuhi standar karena seolah-olah memberikan keleluasaan 

tak terhingga bagi para pengungsi dari Suriah, lalu tindakan 

pengungsi dari Suriah yang dianggap liberialis dan sulit untuk diatur 

oleh pemerintah Turki, dan juga banyaknya gerakan gerakan anti 

pengungsi dari para masyarakat Turki terhadap kedatangan 

pengungsi Suriah 
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 2. Turki sudah melaksanakan asas non refoulement dalam 

penampungan pengungsi dari Suriah yang berjumlah 2,7 juta jiwa, 

walaupun mengalami banyak kendala dalam penanganan pengungsi 

dari Suriah, Turki selaku negara yang meratifikasi Konvensi Jenewa 

1951 dan Protokol New York 1967. Dalam kesulitan nya mengurus 

pengungsi dari Suriah, Turki bekerja sama dengan Uni Eropa agar 

Turki tetap dapat melaksanakan Konvensi Jenewa 1951 dan Protokol 

New York 1967 terkhusus pada pasal 33 yaitu asas non refoulement. 

 
B. 

 
Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis tuliskan, maka 

saran yang dapat dituliskan dalam tulisan ini terhadap penanganan 

pengungsi dari Suriah ke Turki adalah, yang pertama, adanya penguatan 

kebijakan internal negara, adanya tindakan penguatan dari pemerintah 

terhadap pembentukan kebijakan internal, yang mana pembentukan 

kebijakan internal harus melalui pertimbangan yang akurat agar tidak 

terjadi kesalahan dalam pembentukan kebijakan yang dapat 

menghancurkan kondisi negara, seperti contohnya pembentukan 

kebijakan open door yang dianggap gagal harus dilakukan pengkajian 

ulang, yang  berakhir menjadi pembentukan ulang  peraturan dengan 

nomor 5390 tahun 2014 tentang Undang-Undang tentang Orang Asing 
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dan Hukum Perlindungan Internasional. Yang kedua, Adanya strategi 

diplomatik yang diimplementasikan untuk mendukung Turki dalam 

memperjuangkan kesejahteraan negara-negara yang dilanda kesulitan 

akibat krisis pengungsi merupakan langkah yang terencana dan terarah 

dalam menjaga stabilitas regional serta mempromosikan kerjasama 

internasional yang berkesinambungan. Yang ketiga, adanya keterlibatan 

masyarakat sipil dalam menangani pengungsi, pemerintah Turki harus 

secara aktif memberikan kewenangan kepada para masyarakat Turki 

untuk ikut ambil andil dalam penanganan pengungsi melalui kebijakan 

khusus yang mengatur masyarakat Turki dalam menangani pengungsi 

dari Suriah. 
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Hasil Wawancara 

 

Pelaku Uraian Wawancara 

Peneliti Selamat siang pak, perkenalkan saya Yoseph Legiun Santiago 

sebagai salah satu mahasiswa Fakultas Hukum Atma Jaya 

Yogyakarta yang sedang menempuh penulisan hukum. 

Subjek Selamat siang, Mas Yoseph. Sebelum nya mohon maaf terlebih 

dahulu karena ada perbedaan terapan ilmu yang kita miliki 

berbeda, yang hanya saya bisa bantu disini adalah bentuk respon 

yang bersifat bukan secara hukum, namun secara budaya yang 

terjadi antara pengungsi Suriah yang berpindah ke Turki. 

Peneliti Baik, pak. Dapat dimengerti, kebetulan juga yang saya cari juga 

adalah bentuk perilaku yang dan tindakan masyarakat Suriah 

yang lakukan selama berada di penampungan di Turki, dan respon 

daripada Turki. Sebelumnya apakah saya izin untuk melakukan 

perekaman apakah diperbolehkan pak? 

Subjek Oh baik, mas. Silakan. 

Peneliti Baik, Pak Luqman, untuk pertanyaan pertama. Apakah Turki 

berdiri sebagai negara host country saja atau juga sekaligus 
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 sebagai negara transit karena salah satu tujuan pengungsi Suriah 

masuk ke Turki untuk menuju ke tanah Eropa? 

Subjek Sebenarnya, mas. Turki sebagai negara penampung dari 

pengungsi Suriah memainkan kedua peran itu, karena dilihat 

banyaknya pengungsi dari Suriah yang murni bukan berasal dari 

Suriah tapi juga merupakan kedatangan pengungsi Suriah dari 

negara-negara tetangga Turki yang lain. Namun jika dilihat dari 

tujuan pengungsi Suriah, maka dapat dikatakan bahwa Turki 

memainkan kedua peran itu, yaitu Host Country karena Turki 

sebagai negara (kala itu) yang menampung pengungsi Suriah 

terbanyak dan juga negara transit karena tujuan pengungsi Suriah 

yang ingin menuju ke tanah Eropa. 

Peneliti Lalu, Pak Luqman. Apakah ada kerjasama yang dilakukan Turki 

dengan tanah Eropa atau Uni Eropa terkait dengan penanganan 

pengungsi dari Suriah? 

Subjek Ya, mas. Sebenarnya ada karena di ingat juga kala itu bahwa Turki 

sedang mengajukan diri sebagai negara Uni Eropa, dan disatu sisi 

Turki sebagai negara penampung pengungsi dari Suriah berhasil 

“menahan” pengungsi dari Suriah untuk masuk ke dalam tanah 

Eropa. Akhirnya Uni Eropa membantu Turki dalam kepengurusan 

pengungsi dari Suriah di Turki. Uni Eropa membantu Turki dalam 

penyusunan ulang atau mengkaji ulang terkait dengan 

kepentingan nasional mereka, terutama kebijakan penerimaan 

imigran dan pengungsi internasional. Lalu yang kedua adalah, 

pembebasan VISA bagi warga Turki, dengan begitu warga Turki 

yang ingin masuk ke dalam tanah Eropa tidak diperlukan VISA 

dan dapat masuk dengan bebas. 
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Peneliti Terkait dengan penyusunan kepentingan nasional ulang, boleh 

tolong dijelaskan lebih lanjut, pak? 

Subjek Baik, mas. Terkait dengan mengapa Turki melakukan kajian 

ulang terhadap kepentingan nasional karena adanya rasa iri oleh 

masyarakat Turki terhadap pengungsi dari Suriah yang seolah 

olah pemerintah Turki lebih memperhatikan pengungsi dari 

Suriah ketimbang warga negara nya sendiri. 

Peneliti Oke, baik pak, Terima kasih kalau begitu. Kiranya sekian dari 

pertanyaan saya yang saya butuhkan. Terima kasih banyak atas 

waktu nya yang sudah bersedia meluangkan waktu nya untuk 

melakukan wawancara. 

Subjek Baik, mas. Terima kasih juga sudah mempercayai saya selaku 

narasumber untuk penulisan hukum anda, dan saya juga 

memohon maaf apabila adanya perbedaan terapan ilmu yang saya 

miliki. 

Peneliti Baik, pak. Kiranya tidak masalah apabila ada perbedaan terapan 

ilmu, karena pernyataan yang sudah Pak Luqman berikan sudah 

memenuhi pemenuhan penulisan hukum saya 

Subjek Siap, mas. Selamat malam mas. 

Peneliti Selamat malam juga, Pak Luqman 

 

 

 




